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Pendahuluan

Bangsa Indonesia dihadapkan pada tantangan
global yang semakin kompleks saat ini, sehingga perlu
adanya upaya untuk menjadikan generasi muda yang
berkualitas dan memiliki daya saing. Namun, kemajuan
teknologi juga memengaruhi perilaku dan kebiasaan
generasi muda menjadi kurang baik, seperti
meningkatnya sedentary behavior akibat dari bermain
game, menonton televisi (TV), dan bermain gadget, yang
berdampak pada kurangnya aktivitas fisik dan risiko
kegemukan (Permana et al., 2021; Megawati et al., 2021).

Email: prayogi.angga@unram.ac.id

Banyak anak cenderung terlibat dalam aktivitas yang
minim pengeluaran energi serta menghabiskan waktu
dengan screen time melalui berbagi perangkat digital
(Angga et al., 2024). Rendahnya tingkat aktivitas fisik
serta kecenderungan perilaku kurang gerak pada anak
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya berbagai
masalah kesehatan yang serius (Angga et al., 2023).
Selain itu, masalah kurang gizi, kesehatan mental,
rendahnya kemampuan akademik, serta perilaku
menyimpang seperti perundungan masih menjadi
permasalahan yang dihadapi anak di Indonesia (Lestari
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et al., 2025; Gloriabarus, 2022; Umar & Widodo, 2022;
Elvira et al, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya upaya untuk membentuk karakter dan
kebiasaan positif sebagai bagian dari pembangunan
sumber daya manusia (SDM), agar generasi muda dapat
menjadi generasi emas sesuai dengan visi Indonesia
Emas 2045 (Cikka et al., 2024).

Sebagai upaya untuk menjawab tantangan
tersebut, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
meluncurkan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat yang bertujuan untuk membentuk karakter dan
gaya hidup seimbang melalui penerapan kebiasaan
bangun pagi, beribadah, berolahraga, makan sehat dan
bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur cepat
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025).
Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut
memerlukan adanya kolaborasi dari guru, orang tua,
dan lingkungan masyarakat agar dapat diterapkan
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Tiyas et
al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 20 Cakranegara,
menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan
beberapa kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam Gerakan
7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, seperti berdoa
bersama, senam Anak Indonesia Hebat, sarapan
bersama, dan kegiatan membaca di perpustakaan.
Namun, penerapannya belum Dberjalan secara
terstruktur dan belum didukung oleh media yang dapat
mencatat dan membantu keterlaksanaan gerakan
tersebut.

Media yang dapat digunakan adalah buku
aktivitas. Buku aktivitas adalah buku yang memuat
berbagai aktivitas yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran peserta didik sesuai dengan tema yang
sedang dipelajari (Wulan & Ariyanto, 2015). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa buku aktivitas efektif
dalam mendukung pendidikan karakter serta
meningkatkan kemampuan motorik halus dan kognitif
anak (Rosarineysa et al., 2023; Rahmawati et al., 2025).
Oleh karena itu, pada penelitian ini mengembangkan
Buku Aktivitas Anak Hebat sebagai upaya penerapan
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di kelas IV.
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat
memberikan makna yang lebih jelas terhadap pesan
yang disampaikan sehingga lebih mudah dipahami oleh
peserta didik serta dapat membantu mencapai tujuan
pembelajaran (Rosiana et al., 2023).

Buku aktivitas yang dikembangkan memuat
materi penjelasan terkait Gerakan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat, jurnal harian untuk mencatat
kebiasaan yang telah dilakukan setiap hari, cerita
motivasi, berbagai aktivitas yang dapat mendorong
peserta didik untuk menerapkan kebiasaan baik, serta
permainan labirin. Pengembangan buku aktivitas ini

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV
yang berada pada tahap operasional konkret sehingga
membutuhkan media yang menarik dan konkret
(IIhami, 2022). Dengan demikian, buku aktivitas yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam menerapkan kebiasaan baik secara lebih
terstruktur, menyenangkan, dan berkelanjutan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D), dengan model 4D yang
terdiri dari define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), disseminate (penyebaran).
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 tepatnya pada bulan Maret - April
2026 di SDN 20 Cakranegara. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah 27 peserta didik kelas IV dan 1 guru
di SDN 20 Cakranegara, serta objek dalam penelitian ini
adalah buku aktivitas anak hebat yang dirancang
sebagai upaya penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat.

Kemudian, teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan angket,
dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yang datanya
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi,
lembar wawancara, angket validitas, angket
kepraktisan, dan angket pretest posttest. Angket validitas
pada penelitian ini menggunakan Skala Guttman 0 dan
1 untuk memperoleh jawaban tegas terhadap produk
yang dikembangkan. Berikut adalah skala Guttman
yang digunakan:

Tabel 1. Skala Guttman

Skor Keterangan
0 Tidak Setuju
1 Setuju

Sumber: Rohmad & Sarah, 2021

Sedangkan, angket kepraktisan yaitu angket
respon peserta didik dan guru dan angket pretest posttest
menggunakan skala likert 1-4, untuk menghindari
pilihan netral dengan mendorong responden untuk
menyatakan kecenderungannya secara jelas, baik pada
sisi positif (sangat setuju atau setuju), maupun sisi
negatif (sangat tidak setuju atau tidak setuju), sehingga
dapat menghasilkan data yang lebih definitif dan tegas.
Berikut adalah skala likert yang digunakan:

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan

1 Sangat tidak setuju/Tidak Pernah
2 Tidak setuju/Kadang-Kadang

3 Setuju/Sering

4 Sangat setuju/Selalu
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Sumber: Devriany, 2023

Kemudian, adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung skor dari ahli media dan materi serta skor
kepraktisan berdasarkan respon peserta didik dan guru
menurut Akbar (2013), yaitu sebagai berikut:

_ Tse

V= 7on 100%

Keterangan:

V : Validitas gabungan

Tse : Total skor empiris yang dihasilkan
Tsh : Total skor maksimal

Selanjutnya, adapun kriteria kelayakan produk
yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk
Tingkat Kelayakan

No. Kiriteria Kelayakan
1. 85,01% - 100%

Sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi
Cukup valid, atau
dapat digunakan
namun perlu sedikit
direvisi

Kurang valid, atau
disarankan untuk tidak
dipergunakan karena
masih banyak yang
harus direvisi

Tidak valid, atau tidak
dapat digunakan

2. 70.01% - 85,00%

3. 50,01% - 70,00%

4. 01,00% - 50,00%

Sumber: Akbar, 2013

Kemudian, untuk uji efektivitas berdasarkan hasil
pretest posttest dianalisis dengan menggunakan N-Gain,
dengan rumus dan klasifikasi gain sebagai berikut:

_ Spost — Spre
g= Smaks — Spre
Keterangan:

g : Gain; Spost : Skor posttest; Spre : Skor pretetst
Smaks : Skor maksimum
Tabel 4. Klasifikasi Gain

Nilai Gain Klasifikasi
g20,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

Sumber: Latri et al., 2021

Hasil dan Diskusi
Define (Pendefinisian)

Pada tahap define (pendefinisian), dilakukan
analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan menentukan dasar pengembangan
produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa SDN 20
Cakranegara, telah menerapkan Gerakan 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat, namun pelaksanaannya belum
berjalan secara optimal karena belum didukung oleh
strategi dan media yang dapat membantu menerapkan
gerakan tersebut, serta memantau peserta didik secara
terstruktur. Hal ini sejalan dengan teori Operant
Conditioning yang dikemukakan oleh B.F Skinner,
yang menyatakan bahwa perilaku akan cenderung
berulang jika mendapatkan penguatan, begitu juga
sebaliknya jika tidak adanya penguatan maka perilaku
akan ditinggalkan dan sulit untuk membentuk suatu
kebiasaan (Arifin & Humaedah, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan media yang dapat membantu peserta didik
dalam menerapkan gerakan tersebut.

Hasil analisis peserta didik menunjukkan bahwa
peserta didik telah memiliki pemahaman awal terkait
kebiasaan-kebiasaan dalam Gerakan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat dan telah menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi belum diterapkan secara
konsisten. Selain itu, diketahui juga bahwa peserta didik
lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan
aktivitas bermain dan kegiatan interaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan perlu
disesuaikan dengan karakteristik dan minat peserta
didik agar dapat digunakan secara optimal (Shabrina et
al.,, 2025).Selanjutnya, hasil analisis tugas menunjukkan
bahwa kebiasaan-kebiasaan pada Gerakan 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat perlu diuraikan ke dalam bentuk
perilaku konkret yang dapat dicatat dan diamati.
Berikut adalah Pemecahan kebiasaan-kebiasaan pada
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang dapat
dicatat peserta didik:

Tabel 5. Pembagian Tugas Penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

No. Kebiasaan Deskripsi Tugas
1. Bangun pagi Bangun pagi pada pukul 04.30 hingga 06.00.
2. Beribadah Melaksanakan ibadah baik ibadah wajib maupun berdoa sebelum dan sesudah
melakukan suatu kegiatan.

Berolahraga Melakukan berbagai jenis olahraga (berlari, berjalan, dan sebagainya).

Makan  sehat Mengonsumsi makanan yang mengandung sayur, buah, makanan pokok, dan lauk

dan bergizi

pauk.
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No. Kebiasaan Deskripsi Tugas
5. Gemar belajar Mencari pengetahuan baru dan menyelesaikan tugas sekolah dengan tepat waktu.
6. Bermasyarakat Menerapkan sikap saling menghormati dan tolong menolong di lingkungan sekolah

dan di lingkungan rumah.
7. Tidur cepat Tidur dengan tepat waktu, dengan durasi tidur 10 jam.

Oleh karena itu, buku aktivitas dirancang
memuat kegiatan yang dapat memfasilitasi peserta
didik mencatat kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
secara rutin. Hal ini sejalan dengan teori learning by doing
yang dikemukakan oleh John Dewey, yang menyatakan
bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta
didik dapat terlibat langsung dalam aktivitas dan
berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga peserta

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapijuga
membentuk sikap, kebiasaan, dan perilaku (Sudharsono
et al, 2024). Selanjutnya, hasil analisis konsep
menunjukkan bahwa Gerakan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat terdiri dari bangun pagi, beribadah,
berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar,
bermasyarakat, dan tidur cepat.

Tabel 6. Konsep Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

No. Kebiasaan

Deskripsi Konsep

1. Bangun pagi

2. Beribadah

Bangun pagi adalah kebiasaan bangun dari tidur pada pagi hari pada pukul 04.30

sampai 06.00 yang memiliki banyak manfaat

Beribadah adalah suatu tindakan tunduk, patuh, dan merendahkan diri kepada Tuhan

yang merupakan bentuk pengabdian dan ketaatan individu yang dilakukan sesuai

3. Berolahraga

4. Makan
dan bergizi

sehat

5. Gemar belajar

dengan ajaran agama yang dianut.

Berolahraga adalah aktivitas fisik yang sangat penting untuk meningkatkan

kebugaran dan menjaga kesehatan.

Makan sehat dan bergizi adalah pola makan konsisten dengan mengonsumsi makanan
seimbang secara kualitas dan kuantitas, yang terdiri makanan pokok, lauk-pauk,

sayur, dan buah.

Gemar belajar adalah rasa antusias dan keinginan yang kuat untuk terus memperkaya

pengetahuan dan wawasan, yang berawal dari rasa ingin tahu yang tinggi.

6. Bermasyarakat

Bermasyarakat adalah kehidupan berkelompok di mana individu-individu bersatu,

saling berinteraksi, kerja sama, dan memiliki peran sosial untuk menciptakan
kehidupan yang harmonis, rukun, dan saling mendukung.

7. Tidur cepat

Tidur cepat adalah kebiasaan yang dapat menunjang kesehatan fisik, mental,

emosional, dengan menyesuaikan waktu tidur ideal, sehingga dapat tidur dan bangun

di pagi hari dengan tepat waktu.

Oleh karena itu, isi buku aktivitas yang
dikembangkan harus memuat berbagai aktivitas yang
dapat membantu peserta didik menerapkan ketujuh
kebiasaan tersebut, seperti jurnal harian, dan aktivitas
reflektif lainnya. Hal ini sejalan dengan teori the habit
loop, yang dikemukakan oleh Duhigg (2012), yang
menyatakan bahwa pembentukan kebiasaan di dalam
otak bekerja melalui tiga siklus cue (isyarat), routine
(rutinitas), dan reward (imbalan).

Buku aktivitas berfungsi sebagai pengingat (cue),
jurnal harian dan aktivitas reflektif sebagai rutinitas
(routine), dan permainan labirin sebagai imbalan
(reward). Berdasarkan hasil analisis tersebut,
pengembangan buku aktivitas bertujuan untuk
menghasilkan media yang dapat membantu peserta
didik menerapkan kebiasaan baik secara lebih

terstruktur, konsisten, dan menyenangkan. Hal ini
sejalan penelitian yang dilakukan oleh Maulidiana
(2023), yang menunjukkan bahwa buku aktivitas efektif
dalam mendorong peserta didik untuk menerapkan
nilai-nilai karakter.

Design (Perancangan)

Pada tahap design (perancangan) dilakukan
perancangan produk yang didasarkan pada hasil
analisis awal. Media yang dikembangkan adalah buku
aktivitas, dengan ukuran B5. Perancangan produk
dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Canva.
Berikut hasil dari desain buku aktivitas.

Sampul Depan dan Belakang
Pada sampul depan dan belakang memuat

elemen gambar yang menunjukkan tujuh kebiasaan
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yang ada pada Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia.
Selain itu, memuat judul, sub judul, dan nama penulis.

KU mmwmétl

Ol

Gambar 1. Desain Sampul Depan dan Belakang

Kata Pengantar

Kata pengantar bertujuan untuk memberikan
gambaran terkait isi buku aktivitas. Kata pengantar
berisikan ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berisi pengantar terkait Gerakan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat, dan, ucapan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
pengembangan buku aktivitas.

KATA PENGANTAR

Selomat berakaivitas dan selamat menjod anak indomesi Hobott

Gambar 2. Desain Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar isi bertujuan untuk memberikan gambaran
sistematis mengenai isi buku aktivitas beserta letak
halaman setiap bagian. Melalui daftar isi, pembaca
dapat dengan mudah menemukan materi atau aktivitas
yang ingin dipelajari. Daftar isi dalam buku ini memuat
keterangan halaman yang mencakup kata pengantar,
daftar isi, dan panduan penggunaan buku. Selain itu,
terdapat bagian aktivitas yang meliputi kebiasaan
bangun pagi, beribadah, berolahraga, makan sehat dan
bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, serta tidur cepat.
Pada bagian akhir juga disajikan kata penutup dan
biografi penulis sebagai pelengkap isi buku.

DAFTARISI DAFTAR ISt

L ———) Tiour
Dattar

s e —
Bongun P

Giesraf P

7 AN, M O 2205
/ et . P74 Wi o
AR B AMEACAMEREM

Gambar 3. Desain Daftar Isi

Panduan Penggunaan

Panduan penggunaan berisi panduan cara
menggunakan buku aktivitas. Panduan penggunaan
dalam buku aktivitas terdiri dari hal-hal yang perlu
dipersiapkan untuk menggunakan buku aktivitas,
panduan cara mengisi jurnal harian, cara mengisi
aktivitas hebat, cara memainkan permainan labirin, dan
penjelasan terkait peran dari buku aktivitas bagi peserta
didik.

PANDUAN PENGGUNAAN

Gambar 4. Desain Panduan Penggunaan

Materi Penjelasan

BANGUN PAGI

Tahukah kamu, apa itu bangun pagi dan apa
) manfaat bangun pagi??

Gambar 5. Desain Materi Penjelasan

Materi  penjelasan  berisi materi tentang
kebiasaan-kebiasaan yang ada pada Gerakan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, yang di mana terdiri
dari penjelasan tentang kebiasaan bangun pagi,
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beribadah, berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar
belajar, bermasyarakat, dan tidur cepat.

Jurnal Harian

Jurnal harian dalam buku aktivitas terdiri dari
jurnal harian untuk kebiasaan bangun pagi, beribadah,
berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar,
bermasyarakat, dan tidur cepat. Jurnal harian pada
buku aktivitas digunakan untuk mencatat dan
merefleksikan kebiasaan-kebiasaan baik yang dilakukan
oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawan (2021), menunjukkan
bahwa jurnal harian memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pembiasaan karakter religius dan
disiplin peserta didik.

JURNAL BANGUN PAGI KU “k°k

. Waktu

No Bangun Catatan | Parat
Tanggal !
¢ Pagl

¥ A »
y~ s X~ x

Gambar . Desain urnal Harian

Cerita Motivasi

Cerita motivasi dalam buku aktivitas bertujuan
untuk memotivasi peserta didik untuk melakukan
kebiasaan baik. Pada buku aktivitas, cerita motivasi
memiliki judul utama yaitu Cerita Hebatku, yang di
mana terdiri dari dua cerita yang berjudul Yoga dan
Rahasia Pagi yang Hebat dan juga Nio dan Kebiasaan
Hebatnya.

Yoga adalah anak yang rajin. Setiop pagi, Yoga

Pada pukul 05.00, alarm di kamar Yoga berbunyi
Kring..Kring...Kring..

Yoga kemudian membuka matanya dan segera bangun dari
tempat tidur.

=gy

“Aku harus bangun sekarang supaya tidak ke
 sakoloh” kata Yoga dalam hati.

Satelah bangun, Yoga langsung merapikon tempat tidurnyo.
Kemudian Yoga mandi, sikat gigi, dan menggunakan seragam
_ Setelah selesai, Yoga juga membantu lbu untuk merapikan

“bu senang sekali melihat Yoga bangun pagi dan menyiapkan
‘semuanya sendiri;” kata lbu sambil tersenyum.

belojor dengan baik tanpa merasa mengantuk, Nio juga bisa
pelojoran olahraga dengan baik dan tidak

mudah lelah.

7_

Nio tersenyum. la tahu, bahwa tidur cepat bisa membuat
tubuhnya sehat dan penuh semangat.

'////ﬁ'l\\\\ N :
Gambar 7. Desain Cerita Motivasi
Aktivitas Reflektif
Aktivitas hebat dalam buku aktivitas bertujuan
untuk mendorong peserta didik untuk melakukan
kebiasaan-kebiasaan baik. Aktivitas Reflektif pada buku

aktivitas terdiri dari checklist pagi hebat, checklist
mengapa aku beribadah, tantangan gerak seru, jadwal
makan sehatku, pohon ilmuku, aktivitas gunting dan
tempel, bingo kebaikan, checklist sebelum tidur, dan
aktivitas lainnya. Aktivitas reflektif penting untuk ada
di dalam buku aktivitas, karena menurut menurut
Aminah dan Mauliyah (2025), aktivitas reflektif yang
dilakukan secara konsisten dapat membentuk pola pikir
reflektif pada anak.

Checklist Pagi Hebat Gunting dan Tempel
Tuzzle Be syarakat

#Patunjuk:
4.Dari tanda cantang pada kagiatan yang sudah kamu lakukan pagi
harl,
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Gambar 8. Desain Aktivitas Heba
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Permainan Labirin

Permainan labirin pada buku aktivitas didesain
untuk menarik minat peserta didik dan menjadi hadiah
setelah peserta didik menyelesaikan seluruh aktivitas
pada setiap kebiasaan. Permainan labirin disisipkan
pada setiap akhir aktivitas setiap kebiasaan. Menurut
Anti et al. (2024), permainan labirin dapat meningkatkan
berbagai aspek  perkembangan anak, seperti
kemampuan pemecahan masalah, konsentrasi, dan
ketekunan.

2% Main Yuk!

. = DN B

Gambar 9. Desain Permainan Labirin

Kata Penutup
Kata penutup pada buku aktivitas merupakan
bagian penutup pada buku aktivitas yang berisi ucapan
selamat kepada peserta didik yang telah berhasil
menyelesaikan seluruh aktivitas yang ada pada buku
aktivitas, dan juga berisi motivasi untuk menjadikan
kebiasaan-kebiasaan baik sebagai bekal agar menjadi
anak yang disiplin, sehat, dan cerdas.
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KATA PENUTUP

Hore! Kom Luar Blasa!

ahat d

7

7’ANY, 4
Vo o @
Gambar 10. Desain Kata Penutup
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Biografi Penulis

Biografi penulis pada buku aktivitas berisi
perkenalan singkat tentang penulis. Biografi penulis
terletak pada akhir buku aktivitas.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Ahli Media

BIOGRAFI PENULIS

) 774
/ !5 ¢
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Gambar 11. Desain Biografi Penulis
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Develop (Pengembangan)

Pada tahap develop (pengembangan), dilakukan
penilaian ahli dan uji coba produk untuk mengetahui
kelayakan dan efektivitas produk yang dikembangkan.

Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Langkah penilaian ahli dilakukan dengan
melakukan uji validitas ahli media dan ahli materi,
untuk memberikan penilaian terhadap buku aktivitas
yang dikembangkan. Berikut hasil penilaian dari ahli
media dan ahli materi.

Aspek Persentase Kriteria
Kualitas tampilan 91,66% Sangat valid
Kejelasan instruksi 75% Cukup valid
Kualitas isi 100% Sangat valid
Kelayakan teknis 100% Sangat valid
Keterbacaan dan tipografi 75% Cukup valid
Kemenarikan buku aktivitas 100% Sangat valid
Jumlah 90% Sangat valid
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Ahli Materi
Aspek Persentase  Kriteria
Kesesuaian materi dengan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 100% Sangat valid
Kedalaman materi 100% Sangat valid
Kesesuaian dengan karakteristik anak 75% Cukup valid
Nilai edukatif dan karakter 100% Sangat valid
Pengaplikasian 100% Sangat valid
Kontribusi terhadap tujuan penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia 100% Sangat valid
Hebat
Jumlah 95,83% Sangat valid
Berdasarkan tabel 7, diperoleh persentase diperoleh persentase keseluruhan dari uji validitas ahli

keseluruhan dari uji validitas ahli media sebesar 90%
yang termasuk pada kategori sangat valid. yang
menunjukkan bahwa buku aktivitas telah memenuhi
aspek kualitas tampilan, kejelasan instruksi, kualitas isi,
kelayakan  teknis, keterbacaan dan tipografi,
kemenarikan buku aktivitas, sehingga layak untuk
digunakan di lapangan. Selain itu, berdasarkan tabel 8,

materi sebesar 95,83% yang termasuk pada kategori
sangat valid, yang menunjukkan bahwa buku aktivitas
yang dikembangkan telah memenubhi aspek kesesuaian
materi dengan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat, kedalaman materi, kesesuaian dengan
karakteristik anak, nilai edukatif dan karakter,
pengaplikasian, kontribusi terhadap tujuan penerapan
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Gerakan 7 kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Eurokids (2024), Mother’s Pet Kidergarten (2025), dan
The Little Learning Hub (2022), yang menyatakan
bahwa buku aktivitas yang baik adalah buku aktivitas
yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak,
memiliki variasi isi, memiliki nilai edukasi dan kualitas
yang baik, instruksi dalam buku mudah dipahami anak,
sesuai dengan karakteristik anak, dan dapat mendorong
kreativitas anak. Selain itu, Suhailah et al. (2021) juga
menyatakan bahwa kriteria validitas suatu media
pembelajaran dianggap terpenuhi apabila hasil analisis

Tabel 9. Hasil Respon Peserta Didik pada Uji Coba I

menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan.

Development Testing (Uji Coba Produk)

Uji coba dilakukan wuntuk mengetahui
kepraktisan dari buku aktivitas yang dikembangkan. Uji
coba dilakukan sebanyak dua kali, yang di mana uji coba
I melibatkan 7 peserta didik dan 1 guru kelas IV SDN 20
Cakranegara, sedangkan pada uji coba II melibatkan 27
peserta didik dan 1 guru kelas IV SDN 20 Cakranegara.
Berikut adalah hasil respon peserta didik dan guru pada
uji coba I dan II.

Aspek Persentase Kriteria
Daya tarik buku aktivitas 100% Sangat praktis
Kesenangan dalam menggunakan buku aktivitas 89,28% Sangat praktis
Kejelasan bahasa dan instruksi 82,14% Cukup praktis
Pengaruh terhadap perilaku dan kebiasaan baik 92,85% Sangat praktis
Refleksi 92,85% Sangat praktis
Sikap terhadap penggunaan buku aktivitas 89,28% Sangat praktis
Jumlah 90,87% Sangat praktis
Tabel 10. Hasil Respon Guru pada Uji Coba I
Aspek Persentase  Kriteria
Kesesuaian buku aktivitas dengan kebutuhan di sekolah 100% Sangat praktis
Kejelasan instruksi 75% Cukup praktis
Keterkaitan buku aktivitas dengan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 100% Sangat praktis
Kualitas desain dan daya tarik buku aktivitas 100% Sangat praktis
Nilai edukatif dan penumbuhan kebiasaan baik 100% Sangat praktis
Efisiensi waktu dan sumber daya 100% Sangat praktis
Dampak terhadap kebiasaan 75% Cukup praktis
Jumlah 91,66% Sangat praktis

Berdasarkan tabel 9 dan 10, diperoleh persentase
secara keseluruhan respon peserta didik pada uji coba I
sebesar 90,87% yang termasuk pada kategori sangat

Tabel 11. Hasil Respon Peserta Didik pada Uji Coba II

praktis. Sedangkan berdasarkan respon guru pada uji
coba I diperoleh persentase secara keseluruhan sebesar
91,66% yang termasuk pada kategori sangat praktis.

Aspek Persentase Kriteria
Daya tarik buku aktivitas 90,74 % Sangat praktis
Kesenangan dalam menggunakan buku aktivitas 87,03% Sangat praktis
Kejelasan bahasa dan instruksi 83,33% Cukup praktis
Pengaruh terhadap perilaku dan kebiasaan baik 90,27 % Sangat praktis
Refleksi 90,74% Sangat praktis
Sikap terhadap penggunaan buku aktivitas 87,5% Sangat praktis
Jumlah 88,27% Sangat praktis
Tabel 12. Hasil Respon Guru pada Uji Coba II

Aspek Persentase Kriteria
Kesesuaian buku aktivitas dengan kebutuhan di sekolah 100% Sangat praktis
Kejelasan instruksi 100% Sangat praktis
Keterkaitan buku aktivitas dengan Gerakan 7 Kebiasaan Anak 100% Sangat praktis

Indonesia Hebat
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Aspek Persentase Kriteria
Kualitas desain dan daya tarik buku aktivitas 100% Sangat praktis
Nilai edukatif dan penumbuhan kebiasaan baik 87,5% Sangat praktis
Efisiensi waktu dan sumber daya 100% Sangat praktis
Dampak terhadap kebiasaan 100% Sangat praktis
Jumlah 97,22% Sangat praktis
Berdasarkan tabel 11 dan 12, diperoleh persentase  tersebut  terjadi  karena  keterbatasan  waktu
secara keseluruhan respon peserta didik pada ujicoba Il ~ implementasi,  serta = pembentukan  kebiasaan

sebesar 88,27% yang termasuk pada kategori sangat
praktis. Sedangkan berdasarkan respon guru pada uji
coba II diperoleh persentase secara keseluruhan sebesar
97,22%, yang termasuk pada kategori sangat praktis.

Dengan demikian menunjukkan bahwa buku
aktivitas mudah digunakan, dipahami, dan dapat
digunakan dalam membantu menerapkan Gerakan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Kepraktisan tersebut
juga didukung oleh kemenarikan buku dan aktivitas
yang jelas, sehingga memudahkan peserta didik untuk
menggunakan buku. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Annisa et al. (2020), yang
menyatakan bahwa syarat utama suatu media dikatakan
praktis apabila media tersebut dapat digunakan dengan
mudah oleh penggunanya.

Efektivitas Buku Aktivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan
pretest dan posttest kepada peserta didik untuk
mengetahui kebiasaan peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan buku aktivitas. Berikut adalah
skor rata-rata pretest dan posttest.

Rata-Rata Pretest dan Posttest

Skor Rata-Rata

28
27
26
25

Pretest

Gambar 12. Skor Rata-Rata Pretest-Posttest

Posttest

Berdasarkan gambar 12, diperoleh rata-rata skor
pretest sebesar 28,66 dan rata-rata skor posttest sebesar
34,25, dari skor maksimal 44, dengan skor N-Gain
sebesar 0,36. Skor yang diperoleh tersebut menunjukkan
adanya peningkatan setelah menggunakan buku
aktivitas yang termasuk pada kategori sedang.

Keefektifan buku aktivitas pada kategori sedang
tersebut menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
peningkatan yang terjadi belum maksimal, meskipun
telah menunjukkan adanya perubahan positif. Hal

merupakan proses yang memerlukan waktu dan
pengulangan secara konsisten. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Philippa Lally seorang
peneliti psikologi kesehatan di University College
London, yang menunjukkan bahwa pembentukan
kebiasaan membutuhkan waktu rata-rata 66 hari
(Khodijah & Halili, 2023). Oleh karena itu, keefektifan
buku aktivitas yang dikembangkan masih dalam
kategori sedang, karena waktu implementasi yang
singkat.

Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap disseminate (penyebaran), dilakukan
dengan memberikan satu sampel dan soft file buku
aktivitas kepada pihak sekolah, serta dilakukan juga
penyebaran melalui Pinterest. Hal ini dilakukan agar
produk vyang disebarkan dapat menjangkau dan
dimanfaatkan oleh lebih banyak orang (Slamet, 2022).
Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Tasya (2023), guru memanfaatkan aplikasi Pinterest
untuk mencari berbagai ide media pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
buku aktivitas anak hebat sebagai upaya penerapan
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di Kelas IV,
maka dapat disimpulkan bahwa, tingkat validitas buku
aktivitas anak hebat yang dikembangkan sebagai upaya
penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
di Kelas IV, diperoleh hasil berdasarkan uji validitas ahli
media sebesar 90% dengan kategori sangat valid, dan
hasil uji validitas ahli materi diperoleh skor validitas
sebesar 95,83 % dengan kategori sangat valid. Kemudian
tingkat kepraktisan buku aktivitas anak hebat yang
dikembangkan sebagai upaya penerapan Gerakan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di Kelas IV, diperoleh
hasil berdasarkan respon peserta didik pada uji coba I
yaitu sebesar 90,87% dengan kategori sangat praktis,
dan berdasarkan hasil respon peserta didik pada uji
coba II diperoleh skor kepraktisan sebesar 88,27%
dengan kategori sangat praktis.

Selain itu, berdasarkan respon guru pada uji coba
I diperoleh skor kepraktisan sebesar 91,66% dengan
kategori sangat praktis dan pada uji coba II diperoleh
skor kepraktisan sebesar 97,22% dengan kategori sangat

praktis. Adapun tingkat keefektifan penggunaan buku
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aktivitas anak hebat yang dikembangkan sebagai upaya
penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
di Kelas IV, memperoleh skor N-Gain sebesar 0,36 yang
termasuk pada kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa penggunaan buku aktivitas anak hebat dalam
menerapkan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat cukup efektif yang di mana hasil ini dipengaruhi
oleh waktu uji coba yang terbatas.
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